






Penelitian tahap II telah diselesaikan sesuai target penelitian, dimana telah 
dapat mengidentifikasi bahan tanah liat terutama di sentra Pagerjurang dan 
Banjarnegar secara ilmu keramik maupun  kandungan  kimia  dalam  tanah.  
Teknik  reproduksi  keramik  dengan bentuk-bentuk gerabah non silindris dapat 
dilakukan dengan cetak dari bahan fiberglass/resin dengan komposisi tanah yang 
baik. Selain itu produk dapat diproduksi sampai pada ukuran 70 cm  dengan 
teknik cetak berbahan gipsum. Perkembangan  dunia  keramik  modern  menuntut  
bentuk  diversifikasi produk dimana kebutuhan akan desain-desain produk 
gerabah tidak hanya berbentuk silindris. Konsumen menginginkan ada sentuhan  
produk yang kreatif dan inovatif selain bentuk-bentuk gerabah silindris.  
Bentuk-bentuk tersebut dapat ditempuh dengan membuat produk gerabah 
non silindris. Untuk dapat mencapai bentuk  non  silindris  hanya  dapat  
dilakukan  dengan  teknik  cetak  atau  sering disebut teknik reproduksi keramik. 
Seiring dengan pencapaian bentuk-bentuk non silindris kreatif dan inovatif di 
sentra gerabah Pagerjurang  dan Banjarnegara sangat dibutuhkan keahlian teknik 
dan bahan tanah yang digunakan. Maka hasil dari penelitian ini merupakan 
jawaban dan langkah awal dimana telah berhasil melakukan percobaan-percobaan 
ilmiah dimana telah ditemukan teknik cetak reproduksi gerabah yang tepat dengan 
komposisi tanah yang ideal. Hal ini akan lebih memudahkan untuk mengadakan 
pengembangan- pengembangan lebih lanjut terkait dengan bahan utama tanah liat 
yang digunakan. Teknologi tepat guna dengan memanfaatkan limbah serbuk 
baterai yang diambil unsur grafitnya dan digunakan sebagai bahan finishing 
menjadi terobosan baru untuk meningkatkan mutu dan diversifikasi finishing 
yang efektif dan efisien. 
Finishing merupakan teknik akhir dalam menyelesaikan produk agar 
menjadi lebih baik, menyelaraskan dengan trend desain terkini, dan mampu 
mengangkat harga jual suatu produk. Penelitian ini akan menemukan komposisi 
finishing dengan metode elektroplating yang ideal, mudah, dan efektif sebagai 
upaya memberikan pengembangan finishing produk-produk kreatif  yang mampu 
bersaing pada pasar global. Finishing ini juga menjadi salah satu bagian 




menciptakan trend desain dalam pasar keramik secara nasional maupun 
internasional. Produk keramik/gerabah fungsional kreatif saat ini banyak diminati 
oleh konsumen, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Teknik finishing 
dengan metode elektroplating akan menjadi salah satu daya tarik tersendiri dan 
mampu meningkatkan mutu produksi seni gerabah yang akan memberikan 
dampak kemajuan pada seni tradisional di era pasar global. Sehingga mampu 
memberikan keunggulan yang berdampak pada penghasilan ekonomi 
kesejahteraan kepada para pelaku keramik/gerabah tradisional. 
Proses finishing electroplating dilakukan dengan dua proses yang berbeda 
yaitu produk keramik yang sudah digelasir dengan produk gerabah merahan. 
Perbedaannya  adalah  untuk  keramik  bakaran  tinggi  warna-warni  bodi  
sudah diperoleh dari warna bahan gelasir. Tetapi untuk produk bakaran rendah 
untuk warna-warni bodinya diperoleh dari warna cat pabrikasi warna mobil cat 
duco. Dipilihnya  warna  cat  mobil  karena  cat  ini  sangat  kuat  menempel  pada  
bodi keramik dan hasil akhir warnanya bisa seperti finishing gelasir. Metode 
electroplating   digunakan   juga   untuk   finishing   bodi   tetapi   khusus   untuk 
memperkuat warna ornament dan bodi outline ornament. Sehingga ornament 
tampak lebih hidup dan berkarakter. Ornamen yang diterapkan dalam penelitian 
ini adalah motif-motif tradisional yang diterapkan dalam seni batik, khususnya 
Jawa. 
Harapannya sentra gerabah/keramik yang menjadi tempat penelitian yaitu 
Kasongan, Bayat, dan Banjarnegara akan memiliki ciri khas ornament lokal yang 
kuat dan memiliki karakter yang tidak dimiliki oleh sentra gerabah/keramik di 
daerah lain. Ciri yang melekat dengan ornament bermotif batik Jawa juga akan 
mendukung sentra tersebut lebih maju dan berkembang dengan diversifikasi 
produk yang telah dihasilkan serta dengan finishing electroplating yang baru. 
Dengan demikian akan memberikan dampak pada kesadaran craft awareness 
dalam memenangkan pasar global di sentra gerabah/keramik Kasongan, Bayat, 
dan Banjarnegara dengan meningkatnya kesejahteraan ekonomi masyarakat 
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